
Meski Inflasi Wajar Terjadi Mendekati Idul Fitri, TPID
Kabupaten Pasuruan Wajib Pastikan Ketersediaan

Bahan Makanan Pokok dan Distribusinya

Selasa, 20 April 2021

Wakil Bupati Pasuruan, Mujib
Imron, menekankan pentingnya
ketersediaan bahan makanan
pokok dan kelancaran
distribusinya menjelang Idul
Fitri. Ia meminta Tim
Pengendalian Inflasi Daerah
(TPID) Kabupaten Pasuruan
untuk bersinergi dengan
Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) terkait, Polres dan
Polresta, Kodim, Bulog, dan
Badan Pusat Statistik (BPS)
untuk memantau harga dan
ketersediaan bahan pokok.
TPID Kabupaten Pasuruan
harus memperkuat empat pilar

strategi untuk menjaga inflasi, yaitu keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran
distribusi, dan komunikasi yang efektif. Hal ini termasuk memperkuat koordinasi antara Pemerintah
Pusat dan Daerah serta sinergi antar lembaga untuk menyukseskan TPID 2021.
Wakil Bupati juga menekankan pentingnya memperkuat ketahanan pangan nasional dengan
meningkatkan produksi, menjaga kelancaran distribusi melalui optimalisasi infrastruktur, dan
menjaga ketersediaan cadangan beras pemerintah untuk stabilisasi harga. Ia berharap Bulog
dapat membantu Pemerintah Kabupaten Pasuruan dalam menggelar pasar murah untuk
membantu masyarakat mendapatkan bahan pangan yang murah.
Sebagai upaya pemulihan ekonomi di Kabupaten Pasuruan, Wakil Bupati berharap Bulog dapat
membantu menggelar pasar murah untuk memberikan akses bahan pangan yang murah bagi
masyarakat. Hal ini menjadi upaya untuk membantu masyarakat dalam upaya pemulihan ekonomi
di Kabupaten Pasuruan.
Kegiatan High Level Meeting TPID dihadiri oleh Asisten Perekonomian dan Pembangunan,
Suharto, Kepala Kantor Perwakilan BI Malang, Azka Subhan Aminurridho, Kepala Biro
Perekonomian Setda Provinsi Jatim, Tiat S. Suwardi, perwakilan dari Perum Bulog Malang,



beberapa OPD terkait, dan perwakilan dari seluruh Camat se-Kabupaten Pasuruan.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


